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Obituari Djoko Soekiman
I I\IB.-L\G sore. 2011 silarn, lelaki
rent.a ir tergopoh-gopoh masuk ke
ruara;r^. Gagang pinru CiPutar oleh
tangan berkulit keriput itu, Parrdangannya
terhrmbr-rk pacla segelintir mahasisu'a. "Maaf
terlamh!'ucapnya lirih, dengan nafas masih
n6os-ngosn- ?ara murid tersen;n:m ramah.
Tida}lah mahal kata 'maaf meluncur dari
muluhya, meski sebetulnya baru terlambat
tak lebib dari iima menit
Lahir dalam keluarga priayi dan bergelar
Guru Besar tak lekas bikin ia congkak. Ia
tetap sani:n d^n bersahaja. Petuah 'ilmu padi'
rliamalkan [i1gs kepalanya gundul dan ting-
gal beberapa uban menancap. Keluhuran
sikap priayr Jaxa kadung menubuh . Unggah'
ungguh serta laku hiduP sederhana
dibawaaya. Sanpai Penulis Skenario kehi
dupan, Gusti Allah memanggiinya pada
Jumat, ? Juti 2017. Lelaki itu adalah Djoko
Soekiman (85 tahun).
Saat beiiau merayakan ulangtahun ke-80,
sa3'a ketibaa sampur di{rinta bersama Dr Sri
Margana menjadi ediLor buku 'Kolonialisme,
Kebuda"tmn, dnn Warisan Bud'aya. K.arya
berupa kumpulan-esai ini dipersembahkan
rmh:k memperingati halt kelahirannya. Dan,
benhrk penghormatan semacam ini memang
mentradisi di Jurusan Sejarah, Universitas
C.adjah Mada-
Tantangan
Tbhm 1953, pria jmgkung iai tercatat seba-
gai mahasiswa Jur-usan Sejarah UGM. Kala
itu, orang Indonesia yang digdaya sebagai
dosen bisa dihitung jari. Ia pun digembleng
oleh pengajar asing. Sebagian mata kuliah
dilesa}kan ke otak juga masih asing.
T[atangan bertambah tatkala sang dwija (gt-
ru Lrerkuaiitas) belum fasih berbahasa
Indonesia, seperti Prof Bernet Kempers, Dr
Ficher, dan Dr Baudish. Djoko sa*kanca atap
biagung mencerr:a materi dan membangua di-
a1og. Beda Cenga:r ProfZoetmulder dan Prof
Fokker yang mahir memalai Bahasa
Heri Priyatnoko
Indonesia.
Kesantunan serta pandai ltenempaikan
diri membarva I)joko lancar berinteraksi
bersama teman kuliah. Jangan saiah. dt'tik itu
tidak sedikit rnahasisrva bekas gcrilvawan (ex-
tremist) ]ang turut berperang di berbagai
tempat. llereka berasal dari berbagai kesrrt*
an kelasvkuan vang rvaktu belajal di Sekolah
llenengah tid:rk teratnr. Selain itu puitr.
banl'ak mahasisu'ir baru J'.lng berasal daf i
pelo-sok. tutun dad gunung untrik menyesrrai-
kan dili dengan kehidupall kot,t kerajaan.
N{ara ku}iah baru Llatl pt'ngirjar.ienpolatl
menyebabkan Djoko errggan nietlbojos. (iuru
ytrrrg berpengaruh dalam artll pe nl iki rarln-r'a
adalah Kempels. Ia sangilt scnangjika diajak
kuiiah lapangan ke candi-candi sekitar
Yogyalrarta. I)osen asing rni gandrung hopi.'
longL serta mengaglrmi peninggalan rvatisan
leluhur bangsa Indonesia. Kiau besal' haslat-
nya menelisik sejarah kerbudavilan Indonesia
dari Dera:IgkJiar pelkuliulrun l\eml'pl- Srlu
unsur )'ang temgiang dr kupin-. ialah pelkLi-
liahan tentang simbol Pada senr
bangunan dan seni Pahat Pada
candi. Minatnya terhadaP ka-
jian kebuda-vaan membengkak
servaktu diangkat jadi asisien
dosen Pak Katamsi. Pengajar
mata kuiiah Seiarah Seui RuPa
diucl{.
Kebudayao- Indis
Selepas mengar-ungi samude
la rejalalr ia-Ii certepi. dia niem'-
lih berlabuh pada kebudal'aan
Indis- Itulah tema diserrasin-va.
dan d;rampungkar di usia sen-
ja- Kepala enam bukan bel art:
madeg sekolah dan mala''
menghadapi pembirnbing. ?aA
Djoko Sekiman semangat bela-
jamya tinggi dan gigih. Pernah keblasuk naik
bis saat mau konsultasi ke rumah saya.
Ahhirnya saya runjemput beliau di jalan,"
uiar pembimtring, Pmf RM Soedarsono kepada
saya suatu hari.
:Senyampang masih bergayut pada as-
ketisme. optimistis saja: disertasi ini.mmpu
ramprmg seraya menyegarkan gairah' intelek-
tual selepas jadi dekan sel"*a tiga periode
berturut-tunut, yaitu 1971-19?4, 197 4-1971,
dan terakht pada L977-19i9. Dia menerima
tugas pembimbing yang bagai Socrates.
Memang harus mengejar mr:ridnya sampai ke
pemahaman palhg mendasar dan jeraih ten-
tang konsep (Indis) yang ditarYarkaa si mr.:rid
sendiri.
Barangkali hanya Djoko Soekiman yang, 
-
seperti juga sejararvaa Soemarsaid Moertono
yang menelurkan sepucuk karya.}{4'oro doz
Usalta Bina-Negara Di Jawa Masa Lolu
oyang terus dikenang dan dibincangkan sam-
pai kini. Sugeng tindak, Guru. Ngaso kanthi
hepemk ing kalryangan... 3 - c
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Dipanggil KPE Setnov terserang vertigo.
- KPKsudahhafal.
+**
Joko*i desak pengawasar dma tBroris.
- Tapi jargan salah mengawasi.
a*+
Pemindahaa ibukota jmgan karena macet dan barrjir-
- Jangan pula alasan politis. %
